BAB VI
KESIMPULAN

Malioboro sebagai sebuah destinasi wisata di Yogyakarta menghadirkan sebuah pesona dan juga
keresahan pada saat yang sama. Dengan beberapa sampel foto ekspresi yang diolah digital dengan
montase dan kolase ditemukan sebuah ide untuk memperkenalkan cara membaca foto dengan
pendekatan teori dari bidang sastra yang selama ini belum akrab dengan pengkajian fotografi.
Diharapkan dengan penelitian ini, bidang fotografi akan semakin membuka diri terhadap berbagai
teori pengkajian sebagai instrument ekspresi diri dalam menciptakan fotografi ekspresi, karena
pada dasarnya teori pengkajian atau teori pengulas ini juga membantu fotografer dalam membuat

konsep karya.
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